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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah       

  Pendidikan merupakan totalitas interaksi manusia untuk 

pengembangan manusia seutuhnya, dan pendidikan merupakan proses 

yang terus-menerus yang senantiasa berkembang. 1 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah suatu proses mendewasakan diri kearah yang lebih 

baik untuk mengembangkan kemampuan yang diinginan oleh organisasi 

bersangkutan. 

Memahami arti pendidik tidak cukup dengan berpegang konotasi 

yang terkandung dalam definisi pendidik, melainkan harus dipelajari 

keterkaitannya dengan makna pendidikan, sasaran pendidikan, 

bagaimana strategi pendidikan itu dilaksanakan. Arti atau definisi 

pendidikan secara leksikal dapat digali dari berbagai sumber, antara lain; 

Pendidik, adalah orang yang mendidik. Sedang mendidik diartikan 

memberikan latihan (ajaran, pimpinan). Mengenai akhlak dan kecerdasan 

pikiran sehingga pendidikan dapat diartikan proses pengubahan sikap 

dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.  

Begitupun pendidikan karakter menjadi wacana yang ramai 

dibicarakan di dunia pendidikan maupun di kalangan masyarakat umum. 

Kebutuhan akan pendidikan yang dapat melahirkan manusia Indonesia 

 
1 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Kencana, 2011), hlm. 
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yang berkualitas, sangat dirasakan karena degradasi moral yang terus 

menerus terjadi pada generasi bangsa ini nyaris membawa bangsa ini 

pada kehancuran. Budaya korupsi merupakan bukti nyata akan degradasi 

moral dan hilangnya kejujuran dari generasi bangsa ini. Itu semua 

disebabkan karena kurangnya pemahaman akan pentingnya mempelajari 

pendidikan karakter. Ada yang mengatakan bahwa pendidikan karakter 

memiliki beragam istilah dan pemahaman antara lain pendidikan Akhlak, 

budi pekerti, nilai, moral, etika dan lain sebagainya. Pendidikan karakter 

tidak bisa berdiri sendiri, tetapi harus dibangun dengan melibatkan 

semua komponen yang ada.2  

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk 

kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya 

terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik dan 

jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan 

sebagainya (Thomas Lickona, 1991), hal ini dapat dikaitkan dengan 

takdib, yaitu pengenalan dan afirmasi atau aktualisasi hasil pengenalan 

(Aneess, 2010: 99). Para filsuf muslim sedari awal telah mengemukakan 

pentingnya pendidikan karakter. Ibnu Maskawih menulis buku khusus 

tentang akhlak dan mengemukakan rumusan karakter utama seorang 

manusia. Demikian pula Al-Ghazali, Ibnu Sina, Al-Farabi, dan banyak 

filsuf lainnya. Sebelum hasil penelitian para ulama Islam terhadap Al-

Qur’an dan Al-Hadits menunjukkan bahwa hakikat agama Islam adalah 

akhlak dan mental spiritual.3 

 
2 Ramadhan Ardi Wandio, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Pembentukan Karakter 

Disiplin Siswa”, Jurnal Pendidikan, Vol. VI, No. 1, ( Januari, 2018 ), 1. 

3 Hilda Ainissyifa, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam, 

Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 08, No. 01, ( Januari, 2014 ), 1-26 
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Dalam pendidikan karakter dilakukan suatu usaha yang memang 

terencana/tersusun untuk membentuk individu agar memiliki 

kemampuan dalam menentukan dan melakukan hal-hal yang baik. 

Menurut beberapa pengertian pendidikan karakter di atas dapat dipahami 

bahwa penanaman nilai-nilai karakter bukanlah suatu pekerjaan yang 

mudah dan secara otomatis bisa berhasil. Pendidikan karakter harus 

dimulai dengan proses penanaman pengetahuan atau kecerdasan pada 

individu mengenai hal-hal baik yang layak dilakukan maupun tidak dan 

pengetahuan yang ada dapat diaplikasikan pada bentuk sikap. Dengan 

begitu, individu diharapkan dapat memiliki kekuatan diri dalam 

mempertahankan hal-hal baik tersebut meskipun ada godaan dari luar. 

Hal-hal baik yang dilakukan individu tersebut tidak hanya untuk dirinya 

sendiri tetapi juga untuk orang lain dan lingkungannya.4 

Pentingnya pendidikan karakter disiplin diterapkan didasarkan 

pada banyak terjadinya perilaku menyimpang yang bertentangan dengan 

norma kedisiplinan. Pendidikan karakter menegaskan bahwa jika disiplin 

hendak berfungsi, hal itu harus mengubah anak-anak pada sisi dalamnya. 

Disiplin harus mengubah sikap mereka, cara mereka berpikir, merasa, 

dan bertindak. Disiplin harus menyebabkan mereka ingin berperilaku 

secara berbeda. Disiplin harus membantu mereka mengembangkan 

kebajikan-kebajikan penghormatan, empati, penilaian yang baik, dan 

pengendalian diri yang tanpa hal-hal ini, masalah disiplin muncul 

pertama kali. Jika kebajikan-kebajikan yang absen ini tidak 

dikembangkan, bersama dengan komitmen untuk mempraktekannya, 

 
4 Puspa Dianti, “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Untuk Mengembangkan Karakter Siswa”, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 

Vol. 23, No. 1,  ( Juni, 2014 ), 62. 
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guru dan orangtua siswa yang sangat besar dalam menentukan 

keberhasilannya membentuk karakter memang tidak semudah membalik 

telapak tangan, jika karakter ibarat sebuah bangunan yang kokoh, butuh 

waktu yang lama dan energi yang tidak sedikit untuk mengubahnya. 

berbeda dengan bangunan yang tidak permanen yang menggunakan 

bahan-bahan rapuh, maka mengubahnya pun akan lebih cepat dan 

mudah. Tetapi karakter bukanlah sesuatu yang mudah diubah, maka tidak 

ada pilihan lain bagi kita semua kecuali membentuk karakter anak mulai 

sejak dini. Tidak ada istilah terlambat guna pembentukan karakter, kita 

perlu membina dan mengembangkanya secara bertahap, bertingkat, dan 

berkelanjutan. 5 

Ada banyak problematika yang mempengaruhi pengembangan 

pendidikan karakter peserta didik, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

sendiri yang merupakan fitrah dan bawaan sejak manusia itu lahir ke 

dunia. Setiap manusia yang lahir ke dunia telah dibekali oleh Allah swt 

naluri keagamaan yang nantinya akan membentuk karakter atau akhlak 

manusia itu sendiri. Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar yang mempengaruhi perilaku manusia. Faktor dari luar 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan karakter peserta didik. 

Faktor tersebut diantaranya pergaulan bebas, adanya pengaruh gawai, 

pengaruh negatif televisi, pengaruh keluarga dan pengaruh sekolah. 

Sekolah merupakan pendidikan kedua setelah keluarga. Sekolah 

merupakan pendidikan formal yang berfungsi untuk membentuk 

karakter, sikap-sikap dan kebiasaan yang baik pada diri anak. Maka, 

 
  5 Ramadhan Ardi Wandio, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Pembentukan Karakter 

Disiplin Siswa”, Jurnal Pendidikan, Vol. VI, No. 1, ( Januari, 2018 ), 1. 



5 
 

peran pendidik (guru) di sekolah yang paling utama yakni menjadi suri 

teladan dan panutan yang baik agar dapat ditiru oleh anak didiknya. 

Selain itu, seorang guru sebaiknya dapat mempersiapkan berbagai 

macam pilihan dan strategi untuk menanamkan nilai-nilai moral ke 

dalam maa pelajaran yang diampunya. Sebagai contoh menyampaikan 

berbagai kutipan berupa kata-kata mutiara yang erat kaitannya dengan 

karakter, diskusi kelompok, membuat cerpen, dan sebagainya. Jangan 

salahkan jika karakter peserta didik kurang baik karena bisa jadi kita 

sebagai pendidik tidak dapat mengembangkan karakternya dengan baik. 

Selain itu, peran sekolah dalam mengembangkan pendidikan karakter 

peserta didik yaitu dengan cara memberikan penghargaan setinggi-

tingginya terhadap keberhasilan yang dicapai oleh guru maupun 

siswanya dalam berbagai perlombaan maupun kegiatan-kegiatan di 

sekolah, sehingga mereka akan termotivasi untuk bekerja keras, inovatif 

dan mendukung adanya perubahan.6 

Tidak perlu diragukan lagi, bahwa pendidikan karakter 

merupakan upaya yang harus melibatkan semua pihak baik rumah tangga 

dan keluarga, sekolah dan lingkungan sekolah, masyarakat luas. Oleh 

karena itu, perlu menyambung kembali hubungan dan educational 

networks yang mulai terputus tersebut. Pembentukan dan pendidikan 

karakter tersebut, tidak akan berhasil selama antar lingkungan pendidikan 

tidak ada kesinambungan dan keharmonisan. Dengan demikian, rumah 

tangga dan keluarga sebagai lingkungan pembentukan dan pendidikan 

karakter pertama dan utama harus lebih diberdayakan.  

 
6Meti Hendayani, “Problematika Pengembangan Karakter Peserta Didik di Era 

4.0”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 2, ( Juni, 2019 ), 190-195. 
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Peranan kepala madrasah sangat penting bagi guru dan murid. 

Pada umumnya kepala madrasah memiliki tanggung jawab sebagai 

pemimpin di bidang pengajaran, pengembangan kurikulum, administrasi 

kesiswaan, administrasi personalia staf, hubungan masyarakat, 

administrasi school plant, dan perlengkapan serta organisasi sekolah. 

Menurut Purwanto, bahwa seorang kepala madrasah mempunyai sepuluh 

macam peranan, yaitu: “Sebagai pelaksana, perencana, seorang ahli, 

mengawasi hubungan antara anggota-anggota, mewakili kelompok, 

bertindak sebagai pemberi ganjaran, bertindak sebagai wasit, pemegang 

tanggung jawab, sebagai seorang pencipta, dan sebagai seorang ayah.” 

Untuk menjalankan perannya ini kepala madrasah tidak bisa dilepaskan 

dari komite sekolah. 7 

Melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 

madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan 

tenaga pendidik dan kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif 

dalam pembentukan karakter. Kepala madrasah selalu berusaha untuk 

mementingkan kerjasama dengan guru atau pihak lain dengan selalu 

mengadakan pertemuan atau memusyawarahkan setiap kegiatan sekolah 

agar dapat terjalin kerjasama yang harmonis antara kepala sekolah dan 

guru.  

Kepala madrasah MA Al-Rahmah sudah menunjukkan  mampu 

bekerjasama dengan wakilnya maupun dengan para guru dan pegawai di 

sekolah. Terlihat dari kekompakan dan kebersamaan yang terjalin di 

sekolah serta selalu memusyawarahkan hal-hal yang memang harus 

 
7 Mentari Suci Ketut, “Sinergitas Kepala Sekolah Dengan Komite Dalam 

Membangun Karakter Siswa Di SD Negeri  4 Kaliuntu “, International Journal of 

Elementary Education, Vol. IV, No. 1, ( Februari, 2020), 6.  
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dikerjakan bersama. Bekerjasama tidak selalu berarti harus melakukan 

setiap kegiatan secara bersama-sama. Namun melakukan kegiatan sesuai 

dengan tugasnya masing-masing untuk mencapai tujuan bersama juga 

merupakan bentuk kerjasama. Selain harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama, sebagai 

manajer, kepala madrasah harus menunjukkan komitmen tinggi dan 

fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar-mengajar 

dan akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki 

gurunya, guna memperlancar belajar mengajar, dan meningkatkan dalam 

pembentukan karakter. 

Begitupun yang ada di MA Al-Rahmah mereka juga 

mempersiapkan anak didiknya untuk bisa menjadi anak yang berakhlak 

baik dan bisa menjadikan mereka siap untuk terjun kemasyarkat, 

sebagaimana yang dikatakan oleh kepala madrasah MA Al-Rahmah “ 

menjadikan siswa cerdas dan pintar, boleh jadi mudah melakukannya, 

tetapi menjadikan siswa agar menjadi anak yang baik dan bijak, 

tampaknya lebih sulit atau bahkan sangat sulit. Dengan demikian, sangat 

wajar apabila dikatakan bahwa problem moral merupakan persoalan akut 

atau penyakit kronis yang mengiringi manusia kapan dan dimanapun.”8  

Selain itu, kepala madrasah berusaha untuk mengintegrasikan 

semua pihak-pihak yang terlibat dalam usaha pelaksanaan Pendidikan 

karakter, misalnya guru, komite sekolah, tenaga kependidikan, orang tua 

dan masyarakat. Namun pada  praktek di lapangan, tidak semuanya akan 

berjalan mulus, karena kepala madrasahnya saja masih belum bisa 

mengontrol pendidikan karakter siswanya dengan baik. Dan bukan hanya 

 
8 Wahyudin, interviewed by Fitriyah, tape recording, Indonesia, Oktober 16, 2020. 
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itu saja kendalanya, akan tetapi peran kepala madrasah masih kurang 

dalam memotivasi siswa bahwa Pendidikan karakter sangatlah penting, 

kepala madrasah juga masih belum bisa berkerja sama dengan guru untuk 

meningkatkan kepedulian guru dalam pembentukan karakter siswa. 

Melihat pada permasalahan dan latar belakang di atas, penelitian 

Peranan Kepala madrasah dalam Pembentukan Karakter di MA Al-

Rahmah perlu dilakukan penelitian lebih dalam untuk mendeskripsikan 

Peranan Kepala Madrasah dalam Pembentukan Karakter di MA Al-

Rahmah. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Kepala madrasah yang belum bisa mengontrol pendidikan karakter 

siswanya dengan baik.  

2. Kepala madrasah belum bisa membangun kepedulian guru dalam 

pembentukan karakter siswa. 

3. Siswa belum mengetahui pentingnya karakter bagi diri mereka 

sendiri sebagai seorang individu ataupun makhluk sosial, karena 

kurangnya sosialisasi sekolah. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang terpapar diatas dapat 

diperoleh gambaran dimensi permasalahan yang begitu luas. Namun 

adanya keterbatasan waktu serta kemampuan peneliti, maka peneliti 

membatasi hanya pada analisis pengaruh peran kepala madrasah dalam 
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pembentukan karakter siswa. Pembatas masalah mengandung konsep 

pemahaman sebagai berikut :  

a)  Peran kepala madrasah yang di maksud adalah kepala madrasah 

bukan hanya untuk mengatur jalannya pembelajaran sekolah saja, 

akan tetapi kepala madrasah harus bisa menjadi seorang tabligh yaitu 

penyampai yang baik dalam menyampaikan berita. 

b) Pembentukan karakter siswa adalah membentuk karakter siswa, agar 

mereka mempunyai karakter yang baik dan bisa bergaul dengan 

semua kalangan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian yaitu :  

1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam pembentukan karakter 

siswa di MA Al-Rahmah ? 

2. Pelaksanaan apa saja yang di lakukan kepala madrasah dalam 

pembentukan karakter siswa di MA Al-Rahmah ? 

3. Hambantan atau kendala apa saja yang di alami kepala madrasah 

dalam pembentukan karakter siswa di MA Al-Rahmah ? 

 

E. Tujuan Penelitian        

  

Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan peneliti dari 

penelitian ini untuk mengetahui   peranan  kepala madrasah dalam 

pembentukan karakter siswa di MA Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka.  
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F. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat sebagai :  

a) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai  peran kepala madrasah dalam pembentukan 

karakter siswa.  

b) Bagi madrasah, untuk bahan  masukan bagi kepala madrasah dalam 

rangka menjadikan siswa yang berkarakter dan mampu membentuk 

siswanya yang berkarakter dengan cara penyampaian karakter yang 

baik.  

c) Bagi peneliti yang lain, penelitian ini dapat memberikan informasi 

secara tertulis untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam 

pembentukan karakter. 

G.  Sistematika Pembahasan      

   

Dalam sistematika pembahasan secara garis besar, penelitian ini 

disusun sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan yang meliputi : A. Latar Belakang 

Masalah, B. Identifikasi Masalah, C. Batasan Masalah, D. Rumusan 

Masalah, E. Tujuan Penelitian, F. Manfaat Penelitian, G. Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II : Landasan Teori yang meliputi : A. Peranan Kepala 

Sekolah,  B. Pembentukan Karakter  Siswa, C. Penelitian Terdahulu, D. 

Kerangka Berpikir,  
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BAB III : Metode Penelitian  yang meliputi : A. Tempat Dan 

Waktu Penelitian, B. Metode Penelitian, C. Sumber Data Penelitian, D. 

Teknik Pengumpulan Data Penelitian, E. Teknik Analisis Data 

Penelitian,  F. Uji Keabsahan Data Penelitian.  

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi : A. 

Gambaran Umum Objek Penelitian, B. Pembahasan Hasil Penelitian. 

BAB V : Penutup yang meliputi : A. Kesimpulan, B. Saran-

saran.  

 

 

 

 


